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ABSTRAK 

Menurut World Health Ogranization (WHO) tahun 2023, angka kematian ibu melahirkan 

mencapai 189 per 100 ribu kelahiran hidup. Salah satu penyebabnya adalah infeksi pada luka perineum 

yang tidak dirawat pada masa nifas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh putih telur dan ikan 

gabus terhadap penyembuhan luka perineum terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di 

Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Kota Bengkulu Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan metode 

desain quasi eksperiment dengan rancangan penelitian post test only with two group design. Populasi 

penelitian ini dalah ibu post partum di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu, teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 46 ibu 

post partum. Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat menggunakan Uji T Independent 

jika distribusi data normal atau Uji Man Whitney jika distribusi tidak normal. Hasil penelitian terdapat 

pengaruh antara pemberian putih telur dan ikan gabus terhadap penyembuhan luka perineum dengan nilai 

P value = 0,046 dengan nilai rata-rata penyembuhan luka pada kelompok intervensi dengan putih telur 

sebesar 6,06 sedangkan pemberian kelompok kontrol dengan ikan gabus diperoleh rata-rata 5,58 sehingga 

dapat diketahui bahwa kelompok kontrol dengan pemberian ikan gabus relatif lebih cepat dalam 

penyembuhan luka dibandingkan kelompok intervensi dengan putih telur. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat k memberikan edukasi kepada ibu hamil tentang pentingnya perawatan luka perineum setelah 

melahirkan, yang dapat mencegah terjadinya infeksi pada luka. 

Kata kunci : Ikan Gabus, Putih Telur, Luka Perineum, Ibu Post Partum. 

ABSTRACT 

According to the World Health Organization (WHO) in 2023, the maternal mortality rate will 

reach 189 per 100 thousand live births. One cause is infection of the perineal wound which is not treated 

during the postpartum period. This research aims to see the effect of egg white and snakehead fish on 

perineal wound healing on postpartum women in the Telaga Community Health Center Working Area, 

Bengkulu City in 2024. This research uses a quasi-experimental design method with a post test only 

research design with two group design. The population of this study was post partum mothers in the 

Telaga Dewa Community Health Center Working Area, Bengkulu City, the sampling technique used 

accidental sampling with a total sample of 46 post partum mothers. Data were analyzed using univariate 

and bivariate analysis using the Independent T Test if the data distribution was normal or the Man 

Whitney Test if the distribution was not normal. The results of the research showed that there was an 

effect between giving egg white and snakehead fish on perineal wound healing with a P value = 0.046 

with an average value of wound healing in the intervention group with egg white of 6.06, while giving 

the control group with snakehead fish obtained an average of 5. .58 so it can be seen that the control 

group given snakehead fish healed wounds relatively faster than the intervention group given egg white. 
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It is hoped that the results of this research can provide education to pregnant women about the 

importance of caring for perineal wounds after giving birth, which can prevent infection in the wound. 

Keywords : Fish, Egg White, Perineal Wounds, Post Partum Mothers. 

 

PENDAHULUAN 
 

Masa nilfas melrupakan masa pelmulilhan organ-organ relproduksil yang melngalamil 

pelrubahan sellama kelhamillan dan pelrsalilnan, selpelrtil telrjadilnya robelkan pelrilnelum. Hal telrselbut 

selrilng telrjadil pada selmua pelrsalilnan pelrtama, namun tildak jarang pada pelrsalilnan belrilkutnya, 

selhilngga dilpelrlukan pelrawatan yang ilntelnsilf untuk melmpelrcelpat prosels pelnyelmbuhan dan 

melncelgah komplilkasil ilnfelksil yang dapat dilakilbatkan karelna keltelrlambatan pelnyelmbuhan luka 

pelrilnelum (Welnil, 2019). 

Melnurut World Helalth Organilzatilon (WHO) Tahu 2023, angka kelmatilan ilbu mellahilrkan 

melncapail 189 pelr 100 rilbu kellahilran hildup. Angka ilnil, kata Dailsy, melmbuat Ilndonelsila 

melnelmpatil pelrilngkat keldua telrtilnggil dil ASElAN dalam hal kelmatilan ilbu, jauh lelbilh tilnggil 

darilpada Malaysila, Brunelil, Thailland, dan Vileltnam yang sudah dil bawah 100 pelr 100 rilbu 

kellahilran hildup. Nelgara Ilndonelsila bandilngkan delngan nelgara ASElAN lailn, kilta juga nomor tilga 

telrtilnggil (WHO, 2023) 

Belrdasarkan data daril Matelrnal Pelrilnatal Delath Notilfilcatilon (MPDN), silstelm pelncatatan 

kelmatilan ilbu Kelmelntelrilan Kelselhatan, jumlah kelmatilan ilbu pada tahun 2022 melncapail 4.005 

dan dil tahun 2023 melnilngkat melnjadil 4.129. Selmelntara iltu, untuk kelmatilan bayil pada 2022 

selbanyak 20.882 dan pada tahun 2023 telrcatat 29.945 (Kelmelnkels, 2023) 

Robelkan pelrilnelum atau jalan lahilr pada pelrsalilnan normal telrjadil pada lelbilh daril 85% 

wanilta dilmana seltildaknya 70% dilantaranya dil dapatkan karelna tilndakan elpilsilotomy dan 

melmbutuhkan tilndakan pelnjahiltan. Pada Wanilta Asila robelkan telrjadil pada lelbilh daril 50% 

pelrsalilnan. Ruptur pelrilnelum juga melrupakan salah satu pelnyelbab pelrdarahan dan ilnfelksil pada 

ilbu post partum yang melnjadil pelnyumbang angka kelsakiltan dan kelmatilan ilbu dil Ilndonelsila 

(Mutmailnah, 2023). 

Pelnyelmbuhan luka pelrilnelum dapat dillakukan delngan cara farmakologils dan non 

farmakologils delngan pelmelnuhan nutrilsil yang bailk telrutama proteliln tilnggil. Proteliln melrupakan 

zat makanan yang belrfungsil untuk melmpelrbailkil dan melmbangun jarilngan tubuh. Kandungan 

dalam proteliln akan melmpelngaruhil prosels pelnyelmbuhan luka pelrilnelum. Dalam prosels 

relgelnelrasil sell baru, jarilngan yang rusak melmbutuhkan proteliln yang tilnggil (Purnanil, 2021) 
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Sumbelr proteliln yang belrasal daril tellur ayam sangat tilnggil akan proteliln, teltapil orang juga 

banyak melnghilndaril tellur karelna khawatilr delngan kandungan kolelstelrolnya yang tilnggil. 

Kandungan kolelstelrol yang tilnggil hanya telrkonselntrasil dil kunilng tellur, seldangkan pada putilh 

tellur ayam belbas daril kolelstelrol selhilngga aman untuk dilkonsumsil. Putilh tellur ayam sangat kaya 

proteliln, belbas lelmak dan kolelstelrol (belrbelda delngan kunilng tellur) (Parapuan, 2020). 

Kandungan proteliln tellur ayam ilnil sangat belrmanfaat selbagail zat pelmbangun dalam tubuh. 

Kandungan lailnnya yang telrdapat dalam putilh tellur ayam selpelrtil viltamiln A, D, El, K, B2, B5, B9 

dan juga B12. Putilh tellur ayam juga melngandung asam amilno yang sangat belrmanfaat dalam 

pelmulilhan otot. Putilh tellur ayam sangat mudah dildapat, dilolah dan mudah dilcelrna selhilngga lelbilh 

mudah dilselrap olelh tubuh (Hastutil, 2022). Salah satu sumbelr pangan delngan proteliln tilnggil 

lailnnya adalah ilkan. Selmua jelnils ilkan adalah sumbelr proteliln yang sangat bailk. Ilkan gabus 

dilkeltahuil selbagail ilkan delngan kandungan gilzil dan proteliln yang lelbilh banyak daril ilkan jelnils lailn 

selpelrtil bandelng. Sellailn iltu, kelunggulan ilkan gabus melmpunyail proteliln yang tilnggil, kadar proteliln 

pelr 100 gram ilkan gabus seltara delngan ilkan bandelng (Vilolilta, 2019). 

Belrdasarkan pelnelliltilan yang dillakukan olelh (Purnanil,2019) bahwa Hasill pelnelliltilan 

dildapatkan bahwa ilbu nilfas delngan luka pelrilnelum yang dilbelrilkan putilh tellur selbagilan belsar 

(62,5%) bailk (luka kelrilng, pelrilnelum melnutup, tildak ada tanda ilnfelksil) yailtu selbanyak 10 orang, 

seldangkan ilbu nilfas delngan luka pelrilnelum yang dilbelrilkan ilkan gabus selbagilan belsar (56,3) 

seldang (luka basah, pelrilnelum melnutup, tildak ada tanda ilnfelksil) yailtu selbanyak 8 orang. Putilh 

tellur melngandung albumiln 95% yang belrfungsil untuk pelnyelmbuhan luka (Purnanil, 2019). 

Belrdasarkan data Pra-Pelnelliltilan dil Willayah Kelrja Puskelsmas Tellaga Delwa tanggal 26 

Felbruaril 2024, dilpelrolelh ilnformasil selbanyak 518 ilbu nilfas melndapat pellayanan nilfas olelh telnaga 

Kelselhatan. Studil Pelndahuluan yang dillakukan Pelnelliltil dil PMB “F” yang belrada dil Willayah 

Kelrja Puskelsmas Tellaga Delwa selbanyak 5 orang ilbu nilfas tildak melngkonsumsil makanan yang 

kaya proteliln untuk melmpelrcelpat pelnyelmbuhan luka pelrilnelum, 5 orang ilbu telrselbut hanya 

melmbelrsilhkan luka pelrilnelum delngan ailr relbusan daun silrilh. Diltelmukan 2 orang ilbu nilfas yang 

melngkonsumsil tellur relbus putilh dan 1 orang ilbu nilfas yang melngkonsumsil pilndang ilkan gabus 

untuk melmpelrcelpat pelnyelmbuhan luka pelrilnelum, hal ilnil dilkarelnakan pelngeltahuan ilbu belrsaliln 

akan pelntilngnya melngkonsumsil makanan tilnggil proteliln sellama prosels pelnyelmbuhan luka 

pelrilnelum. Belrdasarkan data yang dilsilmpulkan, pelnulils telrtarilk untuk mellakukan pelnelliltilan 
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telntang Pelngaruh Putilh Tellur dan Ilkan Gabus Telrhadap Pelnyelmbuhan Luka Pelrilnelum pada Ilbu 

Nilfas dil Willayah Kelrja Puskelsmas Tellaga Delwa Kota Belngkulu Tahun 2024.. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Dalam pelnelli lti lan i lni l, melnggunakan delsai ln quasi l elkspelri lmeln, delngan rancangan 

pelnelli lti lan post telst only wilth two group delsi lgn. Kellompok pelrlakuan melnelri lma i lntelrvelnsi l yang 

di l belri lkan (Puti lh tellur relbus), dan kellompok kontrol di lbelri lkan (Ilkan Gabus). 

 Sampell pelnelli lti lan i lni l selbanyak 46 Orang, yang telrdi lri l dari l 23 kellompok i lntelrvelnsi l yai ltu 

pelmbelri lan tellur relbus dan 23 kellompok kontrol dilbelri lkan Ilkan Gabus, di lambi ll delngan Telkni lk 

Total samplilng.  

HASIL  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 

Dewa Kota Bengkulu 

 

Usia Frekuensi Persentase 

18-25 Tahun 18 39,1% 

26-40 Tahun 28 60,9% 

Total 46 100% 

 

Belrdasarkan tabell 1 di lpelrolelh usi la relspondeln dalam pelnelli lti lan i lni l pali lng banyak i lalah 

belrusi la 26-40 tahun belrjumlah selbanyak 28 orang delngan pelrselntasel 39,1% seldangkan 

relspondeln lai lnnya belrusi la 18-25 tahun belrjumlah selbanyak 18 orang delngan pelrselntasel 60,9%. 

Selhi lngga di lsi lmpulkan bahwa jumlah relspondeln yang melmi lli lkil usi la 26-40 tahun lelbi lh banyak 

di lbandi lngkan delngan jumlah relspondeln yang melmi llilki l usi la 18-25 tahun. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SMP 1 2.2% 

SMA 25 54,3% 

D3 8 17,4% 

S1 12 26,1% 

Total 46 100% 

 

Belrdasarkan tabell 2 di l atas di lpelrolelh bahwa pelndi ldi lkan relspondeln pada pelnelli lti lan i lni l 

pali lng banyak i lalah SMA belrjumlah selbanyak 25 orang delngan pelrselntasel 54,3%, sellanjutnya 

pelndi ldi lkan S1 selbanyak 12 orang delngan pelrselntasel 26,1%, kelmudi lan pelndi ldi lkan D3 selbanyak 

8 orang delngan pelrselntasel 17,4% dan pali lng seldi lki lt adalah pelndi ldi lkan SMP selbanyak 1 orang 
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delngan pelrselntasel 2,2%. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

I lbu Rumah Tangga 38 82,6% 

Wilraswasta 5 10,9% 

PNS 3 6,5% 

Total 46 100% 

Belrdasarkan tabell 3 di lpelrolelh pelkelrjaan relspondeln pali lng banyak i lalah i lbu rumah tangga 

belrjumlah selbanyak 38 orang delngan pelrselntasel 82,6%, sellanjutnya wi lraswasta selbanyak 5 

orang delngan pelrselntasel 10,9% seldangkan yang pali lng seldilki lt ilalah PNS selbanyak 3 orang 

delngan pelrselntasel 6,5%. Selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa relspondeln dalam pelnelli lti lan i lni l 

pali lng banyak melmi lli lki l pelkelrjaan selbagai l i lbu rumah tangga. 

 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Paritas di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Paritas Frekuensi Persentase 

Prilmilpara 25 54,3% 

Multilpara 21 45,7% 

Total 46 100% 

Belrdasarkan tabell 4 di l atas di lpelrolelh pari ltas relspondeln pali lng banyak adalah pri lmi lpara 

selbanyak 25 orang delngan pelrselntasel 54,3%, seldangkan pari ltas pali lng seldi lki lt adalah multi lpara 

selbanyak 21 orang delngan pelrselntasel 45,7%. Selhi lngga dapat di lsi lmpulkan bahwa jumlah 

relspondeln delngan pari ltas pri lmi lpara lelbi lh banyak di lbandi lngkan delngan jumlah relsponde ln 

delngan pari ltas multi lpara. 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data 

Kelompok Shapiro-Wilk 

Statilstilc Df Silg. 

Putilh Te llur 0,918 23 0,061 

I lkan Gabus 0,935 23 0,143 

 

Belrdasarkan tabell 5 di l atas hasi ll pelnguji lan normali ltas data melnggunakan uji l Shapi lro-Wi llk 

di lpelrolelh hasi ll pada kellompok putilh tellur yai ltu 0,061 > 0,05 arti lnya data belrdi lstri lbusi l normal. 

Kellompok i lkan gabus di lpelrolelh hasi ll dari l pelnguji lan normali ltas yai ltu 0,143 > 0,05 selhi lngga 

dapat di lsi lmpulkan bahwa data belrdi lstri lbusi l normal. 

 

 



    

 

Aulia Fitrinisa, Lusi Andriani, Ratna Dewi........29  

JBJ: Jurnal Besurek Jidan       Volume 3 Nomor 2, Oktober 2024 

 

Tabel 5 Rata-Rata Lama Penyembuhan Luka Perineum dengan Pemberian Putih Telur dan Ikan Gabus pada 

Ibu Nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

 

No Lama Penyembuhan N Mean 

1 Putilh Te llur 23 6.06 

2 I lkan Gabus 23 5.58 

 

Belrdasarkan tabell 5 di l atas maka di lkeltahui l rata-rata lama pelnyelmbuhan luka pada 

kellompok ilbu ni lfas yang di lbelri lkan puti lh tellur adalah 6.06 atau bi lsa di larti lkan bahwa 

pelnyelmbuhan luka pali lng celpat telrjadi l pada hari l kel 5 dan pali lng lambat telrjadi l pada hari l kel 7 

seldangkan pada kellompok i lbu ni lfas yang di lbelri lkan i lkan gabus rata-rata lama pelnyelmbuhan luka 

adalah 5.58 arti lnya pali lng celpat telrjadi l pada hari l kel 4 dan pali lng lambat telrjadi l pada hari l kel 7. 

Tabel 6 Perbedaan Rata-Rata Lama Penyembuhan Luka Perineum dengan Pemberian Putih Telur dan Ikan 

Gabus pada Ibu Nifas di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga  Dewa Kota Bengkulu 

Lama Penyembuhan Mean 

(min-max) 

Median SD P value 

Putilh Te llur 6.06 

(5-7) 

6.00 0.687  

0,046 

I lkan Gabus 5.58 

(4-7) 

6.00 0.878 

 

Belrdasarkan tabell 6 di l atas maka di lkeltahui l pelrbeldaan rata-rata lama pelnyelmbuhan luka 

pada kellompok i lbu ni lfas yang di lbelri lkan puti lh tellur adalah delngan hari l kel 6 delngan di ltunjukkan 

pada ni llai l melan 6.06 (5-7), ni llai l meldi lan 6.00, ni llai l SD 0,687 delngan ni llai l P valuel 0,046 < 0,05. 

Seldangkan pada kellompok i lbu ni lfas yang di lbelri lkan i lkan gabus pelnyelmbuhan luka telrjadi l di l 

hari l kel 5 delngan di ltunjukkan pada ni llai l melan 5,58 (4-7), ni llai l meldi lan 6.00, ni llai l SD 0,878 

delngan P valuel 0,046 < 0,05. Selhi lngga dapat di lkeltahui l bahwa kellompok i lbu ni lfas yang 

di lbelri lkan i lkan gabus telrhadap pelnyelmbuhan luka pelri lnelum telrjadi l lelbi lh celpat di lbandi lngkan 

kellompok i lbu ni lfas yang di lbelri lkan puti lh tellur. 

Tabel 7 Pengaruh Penyembuhan Luka Perineum dengan Pemberian Putih Telur dan Ikan Gabus pada Ibu Nifas 

di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Penyembuhan Luka Mean SD SE P Value 

Putilh Te llur 6.06 0,687 0,143 0,046 

I lkan Gabus 5.58 0,878 0,183 

Belrdasarkan tabell 7 di l atas hasi ll uji l Ilndelpelndelnt t Telst telrjadi l pelrubahan telrhadap 

pelnyelmbuhan luka pelri lnelum di l dapatkan hasi ll P valuel = 0,046 < 0,05 delngan ti lngkat 

kelpelrcayaan 95%, selhi lngga dapat di larti lkan bahwa H0 di l tolak dan Ha di ltelri lma yang belrmakna 
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bahwa telrdapat pelngaruh pelmbelri lan puti lh tellur dan i lkan gabus telrhadap pelnyelmbuhan luka 

pelri lnelum pada i lbu ni lfas di l wi llayah kelrja Puskelsmas Tellaga Delwa Kota Belngkulu. 

PEMBAHASAN  

Belrdasarkan hasi ll uji l Ilndelpelndelnt Samplel t Telst telrjadi l pelrubahan pelnyelmbuhan luka 

pelri lnelum di lpelrolelh delngan ni llai l P valuel = 0,046 yang melmi lli lki l makna bahwa ada pelngaruh 

pelmbelri lan puti lh tellur dan ilkan gabus telrhadap pelnyelmbuhan luka pelri lnelum pada ilbu ni lfas di l 

wi llayah kelrja Puskelsmas Tellaga Delwa Kota Belngkulu. 

Belrdasarkan hasi ll pelnelli lti lan di lpelrolelh rata-rata pelnyelmbuhan luka pelri lnelum pada i lbu 

ni lfas delngan pelmbelri lan kellompok i lntelrvelnsi l delngan puti lh tellur selbelsar 6,06 dan standar delvi lasi l 

0,687 seldangkan pelmbelri lan kellompok kontrol delngan i lkan gabus di lpelrolelh rata-rata 5,58 dan 

standar delvi lasi l 0,878. Pada kellompok i lntelrvelnsi l delngan pelmbelri lan puti lh tellur pelnyelmbuhan 

luka pelri lnelum rata-rata telrjadi l pada hari l kel 6 seldangkan kellompok kontrol delngan pelmbelri lan 

i lkan gabus pelnyelmbuhan luka pelri lnelum rata-rata telrjadi l pada hari l kel 5 selhi lngga dapat di lkeltahui l 

bahwa kellompok kontrol delngan pelmbelri lan i lkan gabus rellati lf lelbi lh celpat dalam pelnyelmbuhan 

luka di lbandi lngkan delngan puti lh tellur. 

Pelnelli lti lan i lni l seljalan delngan pelnelli lti lan yang di llakukan olelh (Hi ldayati l elt al., 2023) 

melngatakan ada pelngaruh pelmbelri lan i lkan gabus kukus telrhadap pelnyelmbuhan laselrasi l 

pelri lnelum pada i lbu postpartum delngan selli lsi lh 3,2 hari l. Ilkan gabus tellah di lkelnal melmi lli lki l khasi lat 

dalam melmpelrcelpat prosels pelmuli lhan dari l suatu pelnyaki lt, melnyelmbuhkan luka pada kondi lsil 

pasca opelrasi l dan luka pasca mellahi lrkan, melngurangi l rasa saki lt, anti lpi lrelti lk, pelngobatan 

belbelrapa gangguan kuli lt, dan anti l i lnflamasi l. Ilkan gabus melngandung asam lelmak tak jelnuh yang 

belrfungsi l selbagai l anti l i lnflamasi l, melngatur si lntelsi ls prostaglandi ln yang belrpelran selbagai l 

vasodi llator pelmbuluh darah, melngatur i lnfi lltrasi l dan akti lvasi l nelutrofi ll dalam prosels i lnflamasi l 

dan melngi lnduksi l pelnyelmbuhan luka. 

Melnurut (Asni lel elt al., 2021) pada pelnelli lti lannya Melngkonsumsi l elkstrak ilkan gabus selcara 

ruti ln dapat melmpelrcelpat pelnyelmbuhan luka, Selbab i lkan gabus di lkeltahui l melmi llilki l kandungan 

albumi ln delngan proteli ln lelngkap di l bandi lng jelni ls ilkan lai lnnya. Albumi ln melrupakan proteli ln 

di ldalam plasma yang belrfungsi l dalam pelmbelntukan jari lngan sell baru. Karelna i ltu, albumiln 

di lmanfaatkan untuk melmpelrcelpat pelmuli lhan jai lngan sell tubuh yang telrbellah aki lbat 

opelrasi l/prosels pelrsali lnan. Elkstrak i lkan gabus kaya akan asam ami lno. Asam ami lno pada i lkan 

gabus i lni llah yang melmi lcu produksi l kolageln yang dapat melni lngkatkan kelkuatan dan ellasti lsi ltas 
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kuli lt, juga adanya kandungan gli lsi ln, asam araki ldonat dan asam lelmak selhi lngga dapat 

melmpelrcelpat prosels pelnyelmbuhan luka. 

Sellai ln i lkan gabus puti lh tellur juga melmbelri lkan pelngaruh yang bai lk telrhadap pelnyelmbuhan 

luka pelri lnelum pada i lbu ni lfas. Hal i lni l di lselbabkan karelna puti lh tellur melngandung lelbi lh banyak 

proteli ln albumi ln (95%) di lbandi lngkan kandungan albumi ln pada i lkan gabus yang lelbi lh seldi lki lt 

(21%), di lmana kandungan albumi ln yang melmbantu prosels pelrganti lan dan pelrbai lkan fungsi l 

jari lngan yang rusak. Sellai ln i ltu, nillai l celrna proteli ln puti lh tellur melncapai l 100%, di lmana 

kandungan proteli ln puti lh tellur selbagai l proteli ln belrni llai l gi lzi l ti lnggil di lselrap dan di lmanfaatkan utuh 

olelh tubuh selbagai l sumbelr ni ltrogeln untuk si lntelsi ls proteli ln yang di lmanfaatkan untuk 

pelmbelntukan jari lngan baru, selrta puti lh tellur melmpunyai l kandungan asam ami lno elselnsi lal yang 

lelngkap di lbandi lngkan i lkan gabus delngan ni llai l celrna 90% (Purnani l, 2019). 

Nutri lsi l yang di lbutuhkan untuk pelnyelmbuhan luka adalah yang kaya akan proteli ln/ albumi ln. 

Ilkan gabus melmi lli lki l kelunggulan dalam ni llai l gi lzi l dalam pelran pelnyelmbuhan luka atau seljumlah 

pelnyaki lt. Sellai ln pelnyelmbuhan luka di lpelngaruhi l olelh faktor di lantaranya gi lzi l telrutama proteli ln 

yang belrpelran untuk pelrganti lan jari lngan yai ltu delngan pelmbelri lan proteli ln puti lh tellur dan i lkan 

gabus, usi la, pelngeltahuan, belrat badan, pelrsonal hygi lelnel, meldi lkasi l, pari ltas dan belrbagai l faktor 

lai lnnya juga, ti lndakan pelnanganan luka pelri lnelum di lantaranya dapat di llakukan delngan cara 

mellakukan pelnjahi ltan luka lapi ls delmi l lapi ls, melncelgah kelhi llangan darah yang ti ldak pelrlu, dan 

melmasti lkan ti ldak ada cellah telrbuka pada luka yang dapat di lmasuki l belkuan darah yang 

melnghambat pelnyelmbuhan luka. Pelrawatan khusus pada pelri lnelum pasca pelrsali lnan sangat 

di lbutuhkan antara lai ln untuk melngurangi l rasa kelti ldaknyamanan, melnjaga kelbelrsi lhan dan 

melncelgah telrjadi lnya i lnfelksi l selhubungan delngan pelnyelmbuhan jari lngan. Prosels pelnyelmbuhan 

luka pelri lnelum melmbutuhkan asupan nutri lsi l yang adelkuat telrutama yang banyak melngandung 

proteli ln. Proteli ln melmbantu melrelgelnelrasi l dan melmbangun sell-sell yang rusak aki lbat opelrasi l. 

Salah satu sumbelr makanan yang kaya akan proteli ln adalah puti lh tellur (Hi ldayati l elt al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

 

Rata-rata lama pelnyelmbuhan luka pelri lnelum pada kellompok i lntelrvelnsi l delngan pelmbelri lan 

puti lh tellur adalah telrjadi l pada hari l kel 6. Rata-rata lama pelnyelmbuhan luka pelri lnelum pada 

kellompok kontrol delngan pelmbelri lan i lkan gabus adalah telrjadi l pada hari l kel 5. Telrdapat pelngaruh 
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puti lh tellur dan i lkan gabus telrhadap pelnyelmbuhan luka pelri lnelum pada i lbu ni lfas delngan 

pelrolelhan ni llai l P valuel = 0,046 dan pelrbeldaan ni llai l melan selbelsar 0,48. 
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